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MOTTO 

 

 يَرْفَعِ الُله الّذِينَ ءَامَنُوا مِنكُمْ وَالّذِينَ أُوتُوا الّْعِلْمَ دَرَجَاتٍ............

 

“ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan” (Qs. Al-Mujadalah: 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya,  (Semarang: Asy-syifa, 1998), 

hal. 434. 
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ABSTRAK 

NURUL AENI. Profil Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Komperasi 

Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan 

di SMK N 5 Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang penelitian ini 

adalah Pendidikan sebagai suatu sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional 

yang terarah pada suatu tujuan. Setiap subsistem yang ada dalam sistem tersusun 

dan tidak dapat dipisahkan dari rangkaian unsur-unsur atau komponen-komponen 

yang berhubungan secara dinamis dalam suatu kesatuan. Selain itu pendidik 

adalah seorang model bagi siswanya. Seorang guru yang profesional seharusnya 

memiliki beberapa bidang kompetensi. Seorang pemimpin harus bisa menjadi 

seorang perancang kegiatan, motivator dan lain-lain. Hal tersebut yang diharapkan 

ada pada seorang guru Pendidikan Agama Islam. Yang menjadi permasalahan 

penelitian ini adalah Bagaimana pengelolaan pembelajaran agama Islam, dan apa 

perbedaan dan persamaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di SMA N 6 

Yogyakarta dan di SMK N 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan atau observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan, dan dari makna dengan mengadakan triangulasi dengan 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pengelolaan pembelajaran agama Islam 

di SMA N 6 Yogyakarta adalah Penyusunan jadwal pelajaran, membuat RPP,dan 

penyusunan evaluasi hasil belajar dan Pengelolaan Siswa Sedangkan pengelolaan 

pembelajaran agama Islam di SMK N 5 Yogyakarta adalahdapat menyusun 

jadwal pelajaran yang sesuai dengan kurikulum sekolah, pembuatan RPP, 

menyusun evaluasi hasil belajar siswa serta dapat mengkondisikan siswa-

siswa.(2) Perbedaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta 

dan SMK N 5 Yogyakarta adalah dalam proses pembelajarannya yaitu terletak 

pada kurikulum yang digunakan di setiap sekolah, selain itu dalam penggunaan 

media dan strategi, materi yang disampaikan, kelas yang diampu, kondisi siswa, 

penilaian guru. Sedangkan persamaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di 

SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta adalah guru membuat RPP, 

penguasaan materi, kedua guru PAI ini mampu menjawab pertanyaan, dapat 

memotivasi siswa, mengevaluasi hasil pembelajaran, mampu mengkondisikan 

siswa, guru yang santai, guru yang datang tepat waktu, menjadi contoh, guru yang 

sabar, kedua guru PAI ini dalam menggunakan bahasa cinta dan kasih sayang, 

guru yang mampu menjadi sahabat, memiliki sikap rendah hati, serta kedua guru 

ini menyenangi kegiatan mengajar karena kedua guru ini memiliki kompetensi 

profesional. 

KATA KUNCI : Profil Guru Pendidikan Agama Islam, Pengelolaan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional 

yang terarah pada suatu tujuan. Setiap subsistem yang ada dalam sistem 

tersusun dan tidak dapat dipisahkan dari rangkaian unsur-unsur atau 

komponen-komponen yang berhubungan secara dinamis dalam suatu 

kesatuan.
1
 

Pendidikan yang ada di lembaga pendidikan formal dilakukan oleh 

pendidik (guru) kepada siswa. Pendidik mengajarkan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya kepada siswa supaya siswa mempunyai ilmu pengetahuan yang 

nantinya dapat digunakan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Ada 

beberapa tipe pendidik, ada pendidik yang benar-benar berniat untuk mendidik, 

namun ada pula pendidik yang mengajar hanya untuk mencari penghasilan 

saja. Pendidik yang benar-benar berniat untuk mendidik maka mengahasilkan 

output yang berkualitas karena pendidikan yang dilakukan dengan sepenuh hati 

maka menghasilkan generasi yang berpendidikan.
2
 

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus dapat menjadikan 

dirinya sebagai orang tua dia harus mampu menarik simpati sehingga ia 

menjadi idola anak didiknya, guru juga berfungsi sebagai penasehat bagi anak 

                                                           
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal. 22. 

2
Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru dan Murid, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 31. 



2 
 

didiknya telah banyak membantu peserta didik untuk dapat membuat keputusan 

sendiri.
3
 

Dengan pendidikan agama Islam diharapkan dapat mempersiapkan 

individu (anak didik) agar dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna sesuai 

dengan ajaran agama, para ahli mendefinisikan “pendidikan agama Islam” 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang 

bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya 

adalah mewujudkan tujuan itu, yaitu ajaran Allah.
4
 

2. Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

mengahayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
5
 

Dari definisi diatas mengandung pengertian bahwa pendidikan agama 

Islam adalah suatu usaha mempersiapkan dan menumbuh kembangkan individu 

(anak didik) dari segi fisik, mental maupun spiritual secara kontinu selama 

hidupnya berdasarkan ajaran Islam sehingga membentuk kepribadian yang 

utama, dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna, sehingga dapat hidup 

                                                           
3
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.44. 

4
Burlian Somad, Beberapa Persoalan Dalam pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-

ma’arif, 1981) hal. 21 
5
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001) hal. 

93 
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dengan kehidupan yang sesuai dengan norma-norma masyarakat, berbangsa 

dan bernegara terlebih hidup sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama.
6
 

Pendidikan memegang peranan penting karena bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
7
 

Tujuan pendidikan dalam keseluruhan sistem merupakan komponen yang 

akan memberi arah pada proses kegiatan pendidikan. Agar tujuan dapat 

diwujudkan, maka perlu ada usaha untuk meningkatkan pendidikan baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas.
8
 

Pendidik adalah seorang model bagi siswanya.
9
 Namun, terkadang 

pendidik tidak menyadari peran mereka sebagai seorang model. Setiap hari 

pendidik berinteraksi dengan siswa, dan setiap hari pula siswa selalu 

mengamati perilaku gurunya. Pendidik seharusnya bisa menjaga perilakunya 

karena siswa akan mencontoh segala sesuatu yang harus dilihat dari seorang 

guru. Sebuah pepatah mengatakan guru kencing berdiri murid kencing berlari. 

Pepatah tersebut menunjukkan bahwa perilaku guru sangat berpengaruh kepada 

perilaku siswanya. 

                                                           
6
 A.R. Shaleh, Pendidikan Agama  dan Keagamaan, visi-misi dan aksi, (Jakarta: PT. 

Gema Windu Panca Perkasa, 1999) hal.23 
7
 Antonim, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang  SISDIKNAS dan 

penjelasannya, ( Yogyakarta: Media wacana press), hal. 12 
8
 Nana S. Sukmadina, Pengembangan Kurikulum: Teori dan praktek, (Bandung: remaja 

Rosdakarya, 2005) hal. 3 
9
Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hal. 29.  
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Seorang guru yang profesional seharusnya memiliki beberapa bidang 

kompetensi. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

kompetensi guru terdiri atas: (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi 

Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial, (4) Kompetensi Profesional, yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.
10

 Sedangkan menurut Permenag No. 16 

Tahun 2010 Pasal 16, Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.
11

 Dalam hal ini 

bagi guru Pendidikan Agama Islam seharusnya bisa memiliki lima kompetensi 

yang tertulis dalam peraturan tersebut. Seorang pemimpin harus bisa menjadi 

seorang perancang kegiatan, motivator dan lain-lain. Hal tersebut yang 

diharapkan ada pada seorang guru Pendidikan Agama Islam.  

Dari pemaparan diatas, dapat dilihat pada kenyataan bahwa masih ada 

sebagian kecil pendidik yang belum memenuhi kompetensi-kompetensi 

tersebut. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi para pendidik untuk melakukan 

introspeksi diri apakah dirinya sudah memenuhi kompetensi-kompetensi 

tersebut atau belum. 

Ketika guru Pendidikan Agama Islam sudah mempunyai kompetensi-

kompetensi tersebut maka guru Pendidikan Agama Islam tersebut akan menjadi 

sosok guru yang baik ketika mengajar dan baik pula ketika berinteraksi. 

Seorang guru Pendidikan Agama Islam yang ideal inilah yang nantinya dapat 

                                                           
10

Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kependidikan Guru, (Yogyakarta: Grafindo, 2009), hal. 119 
11

Permenag No. 16 Tahun 2010 
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membangkitkan minat siswa untuk ikut dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran.
12

 

Salah satu penyebab yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk 

melakukan penelitian di sekolah SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta adalah karena sekolah ini mempunyai guru Pendidikan Agama 

Islam yang sangat berkompeten dalam bidangnya dan guru PAI pernah 

mendapatkan peringkat pertama se-DIY tingkat SMAdanditingkat SMK N 5 

Yogyakarta mendapatkanperingkatkedua. Selain itu sekolah tersebut 

merupakan salah satu sekolah favorit di Yogyakarta, dan bukan hanya gurunya 

saja tetapi lingkungan, sarana prasarana, dan warga sekolahnya juga sangat 

mendukung untuk proses belajar mengajar. Beberapa hal tersebut merupakan 

alasan kenapa penulis memilih untuk mengadakan penelitian di sekolah ini.
13

 

Penulis beranggapan bahwa dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa 

digunakan sebagai salah satu referensi bagi guru Pendidikan Agama Islam di 

sekolah lain supaya bisa menjadi guru Pendidikan Agama Islam yang sukses 

dalam pengelolaan pembelajaran PAI. 

 

 

                                                           
12

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 26. 
13

 Wawancara dengan Ahmad Fatoni guru Pendidikan Agama Islam (WAKA Kesiswaan) 

di SMA N 6 Yogyakarta dan wawancara dengan Arif Kurniawan guru Pendidikan Agama Islam 

pada tanggal 13 januari 2015 pukul 12.00 WIB. 
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Berdasarkan alasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian skripsi dengan judul “PROFIL GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (STUDI KOMPARASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA N 6 YOGYAKARTA DAN 

SMK N 5 YOGYAKARTA)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru PAI di 

SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta? 

2. Apa perbedaan dan persamaan pengelolaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan di SMK N 5 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta  

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pengelolaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan di SMK N 

5 Yogyakarta. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan guru 

Pendidikan Agama Islam yang sukses dalam mengelola kelas. 

2. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya bisa memberikan kontribusi 

bagi para pendidik dan calon pendidik terutama yang nanti akan mnegajarkan 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sukses dalam mengelola kelas 

pastinya akan menarik perhatian siswa sehingga siswa akan mempunyai motivasi 

untuk belajar. Jika hal tersebut dapat dilakukan oleh pendidik maka siswa akan 

lebih mudah memahami apa yang diajarkan oleh gurunya dan bisa 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Kajian Pustaka 

Referensi karya ilmiah mengenai guru Pendidikan Agama Islam sudah 

banyak, akan tetapi penulis menemukan ada beberapa karya yang mempunyai 

keterkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul Profil Guru Pendidikan Agama Islam Ideal dan 

Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Magelang 

yang ditulis oleh Bara Resda Kurniawan. Skripsi ini berisi membahas tentang: 

a. Profil guru Pendidikan Agama Islam yang Ideal menurut siswa-siswi SMA 

Negeri 4 Magelang adalah guru yang mempunyai konsisten dan komitmen 

dalam bersikap, guru yang dapat memberi teladan, guru yang rendah hati, 
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seorang yang menghargai proses, seorang guru yang mempunyai sifat jujur, 

guru yang menggunakan bahasa cinta dan kasih sayang, guru yang 

mempunyai sifat adil, guru yang dapat berkomunikasi dengan baik, guru 

yang dapat menjadi pendengar dan penengah, dan guru yang dapat mengajar 

dengan menggunakan berbagai metode dan strategi. 

b. Implikasi guru Pendidikan Agama Islam ideal terhadap motivasi belajar 

siswa adalah terjadi peningkatan, hal ini dapat dibuktikan dengan 

bertambahnya siswa yang memperhatikan guru ketika mengajar, 

bertambahnya siswa yang bertanya, dan semakin sedikitnya siswa yang 

bermain handphone, mengantuk di kelas, maupun yang ramai sendiri ketika 

dikelas.
14

 

2. Skipsi berjudul Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Madrasah Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur Jetis Yogyakarta. 

yang ditulis oleh Lilik Budianto, yang berisi tentang:  

a. proses pembelajaran kelas yang besar dalam kelas hafalan di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur dapat berjalan lancar dan tertib 

karena adanya pengelolaan kelas, pengelolaan pembelajaran yang baik dan 

terjalinnya hubungan baik antar ustadz dan santri serta penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi sehingga proses pembelajaran tidak 

membosankan bagi santri. 

b. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kelas 

hafalan atau kelas yang besar di MDA Masjid Baitul Makmur Yogyakarta 

                                                           
14

Bara Resda Kurniawan, Profil Guru Pendidikan Agama Islam Ideal dan Implikasinya 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Magelang,Skripsi Fakultas IlmuTarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, hal. 84 
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ini bervariasi seperti metode ceramah, haflan, bermain, cerita dan menyanyi 

serta metode tanya jawab. 

c. Teknik pengelolaan kelas yang besar dalam proses pembelajaran kelas 

hafalan di MDA Masjid Baitul Makmur ialah dengan: 

1) Tindakan pencegahan 

a) Penciptaan kondisi dan situasi kelas pembelajaran 

b) Menerapkan kedisiplinan dengan menerangkan tat tertib beserta 

konsekuensinya 

2) Tindakan korektif yaitu tindakan yang segar dilakukan oleh ustadz untuk 

mengatasi penyimpangan yang terjadi pada saat itu agar tidak berlanjut.
15

 

3. Skripsi berjudul Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pengelolaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. yang ditulis oleh Fifi 

Nofiaturrahmah, yang berisi tentang  pengelolaan pembelajaran PAI 

berdasarkan KTSP di SMA Negeri 6 Yogyakarta, maka hasil yang di dapat 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran PAI berdasarkan KTSP di SMA N 6 Yogyakarta sudah 

terlaksana dengan terstruktur dan sistematis. Guru melaksanakan sesuai 

dengan RPP yang sudah dibuat. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah 

mampu mengelola pembelajaran berdasarkan KTSP dengan baik. Salah 

                                                           
15

Lilik Budianto, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur Jetis Yogyakarta, Skripsi Fakultas tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006, hal. 65. 
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satunya dengan penguasaan teknologi informasi guru PAI mampu memilih 

strategi dan media yang tepat dalam pembelajaran. 

c. Faktor yang mendukung guru PAI yang paling dominan untuk pembelajaran 

PAI adalah MGMP.
16

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah pada penelitian yang pertama, penelitian tersebut fokus pada guru PAInya 

dan pada penelitian yang kedua yaitu fokus penelitian ada pada proses 

pempelajarannya dan metode yang digunakan ketika mengajar serta pada 

penelitian yang ketiga yaitu fokus penelitian ada pada kurikulum sekolah jadi 

perbedaannya adalah penelitian ini melakukan pencarian data mengenai profil 

guru Pendidikan Agama Islam dalam kantor Kemenag Yogyakarta serta dalam 

buku-buku yang dijadikan referensi. Setelah itu penulis mewawancarai guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa mengenai guru Pendidikan Agama Islam yang 

sukses dalam pengelolaan pembelajaan Pendidikan Agama Islam. Hasil dari 

wawancara tersebut akan digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk 

mengajar. Dari sini dapat dilihat apakah nanti sukses atau tidak dalam pengelolaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan dan sekaligus untuk melengkapi penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

 

                                                           
16

Fifin Nofiaturrahmah, Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam  Pengelolaan 

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta 

(Studi kasus di kelas XI), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2007, hal. 94. 
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F. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang profil Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian profil adalah 

pandangan dari samping
17

, sedangkan pengertian guru dari segi bahasa, guru atau 

pendidik sebagaimana dikatakan oleh WJS. Poerdawaminta adalah orang yang 

mendidik. Pengertian ini memberi kesan bahwa pendidik ialah orang yang 

melakukan kegiatan dalam bidang mendidik.
18

 Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat diketahui bahwasannya profil guru Pendidikan Agama Islam adalah 

pandangan atau gambaran mengeni seorang guru yang melakukan kegiatan 

mendidik. Gambaran tersebut bisa berupa ciri-ciri guru, cara guru mengajar, 

ataupun bagaimana akhlak guru tersebut. 

Kosa kata “guru” berasal dari kosa kata yang sama dalam Bahasa India yang 

artinya “orang yang mengajar tentang kelepasan dari sengsara”. Dalam tradisi 

agama Hindu, guru dikenal sebagai “maha resi guru” yakni para pengajar yang 

bertugas untuk mengembleng para calon biksu di bhinaya panti (tempat 

pendidikan bagi para biksu).
19

 

Sementara itu, arti guru dalam Bahasa Jawa adalah menunjuk pada seorang 

yang seharusnya Digugu dan ditiru oleh semua siswa dan bahkan masyarakatnya. 

Harus digugu artinya sagala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa 

                                                           
17

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 702. 
18

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 

61. 
19

 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo, 2009), hal. 20. 
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dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua siswa. Seorang harus ditiru 

artinya seorang harus menjadi suri tauladan (panutan) bagi semua siswanya.
20

 

Seperti pada al-Qur’an surat al-‘alaq: 5 yang merupakan wahyu pertama 

diturunkan kepada Rasulullah. Dalam ayat ini Allah menyebutkan Dzat-Nya 

sebagaipengajar manusia tentang apa yang belum mereka ketahuinya. Ayatnya 

sebagai berikut: 

5عَلَّمَ الْإِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَّمْ) ) 

Artinya: “Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”
21

 

Sementara itu dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl mengemukakan, bahwa guru atau 

pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan 

lain yang sesuai dengan kekhusuannya serta berpartisipasi menyelenggarakan 

pendidikan.
22

 

Guru sebagai pengelola pembelajaran ( learning manager), guru berperan 

dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 

nyaman. Di dalam kegiatan mengelolah interaksi belajar mengajar, guru paling 

                                                           
20

 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2008), hal. 17. 
21

Al-Qur’an dan terjemahan, (Semarang: Asy-syifa, 1998) 
22

 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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tidak harus memiliki dua modal dasar, yakni kemampuan mendesain program dan 

keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada anak didiknya. 

Guru yang berkompeten, juga harus mampu mengelolah program belajar 

mengajar. Dalam hal ini ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh guru. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan tujuan intruksional / pembelajaran 

2. Mengenal dan dapat menggunakan proses intruksional yang tepat 

3. Melaksanakan program belajar mengajar 

4. Mengenal kemampuanan peserta didik 

5. Merencanakan dan melaksanakan program remedial.
23

 

Salah satu kompetensi guru adalah menggunakan media, Teori tingkah laku 

(behaviorism theory) ajaran B.F Skinner mempengaruhi penggunaan media dalam 

kegiatan pembelajaran. Teori ini mendorong orang untuk lebih memperhatikan 

siswa dalam proses belajar memngajar. Menurut teori ini, mendidik adalah 

mengubah tingkahlaku.
24

Sementara itu dalam Undang-undang Republik Indonesia 

No.20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasioanl mengemukakan, bahwa 

guru atau pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

                                                           
23

Ibid.,165 
24

Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005) hal.9 
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sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya serta berpartisipasi 

menyelenggarakan pendidikan.
25

 

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang 

harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jelas, jenjang, dan satuan 

pendidikan formal di tempat penugasan.
26

 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud diperoleh melalui pendidikan 

tinggi program sarjana atau program diploma empat.
27

 

Untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru, maka seorang guru 

diharuskan memiliki kompetensi. 

Menurut UU No. 14 Th. 2005 tentang Guru dan Doesen, kompetensi guru 

terdiri atas
28

: 

1) Kompetensi Pedagogik 

Pedagogi ialah upaya mendidik atau segala pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mendidik. 
29

Dengan demikian, 

maksud dari kompetensi pedagogik ini adalah kemampuan seorang guru 

                                                           
25

 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
26

UU RI No. 14 Tahun 2005, hal. 4. 
27

Ibid., hal. 8. 
28

Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru..., hal. 199. 
29

Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teroris, (Bandung: Mandar Maju, 1999), 

hal. 55. 
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dalam mengajar siswa, bagaimana dia bisa menyampaikan materi 

dengan baik, bagaimana dia bisa menerapkan berbagai metode supaya 

pembelajaran bisa menjadi lebih menarik.  

2) Kompetensi Kepribadian 

 Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 

perilaku guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur 

sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Kompetensi kepribadian 

guru mencakup sikap (attitude), nilai-nilai (value), kepribadian 

(personalty), sebagai elemen perilaku (behaviour) dalam kaitannya 

dengan penampilan (performance) yang ideal sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang dilandasi oleh latar belakang pendidikan, peningkatan 

kemampuan dan pelatihan, serta legalitas kualitas mengajar.
30

 

3) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar ini berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat disekitas 

sekolah dan masyarakat tempat guru tinggal sehingga peranan dan cara 

guru berkomunikasi di masyarakat diharapkan memiliki karakteristik 

tersendiri yang sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan 

guru.
31

 

4) Kompetensi Profesional 

Bila dipandang melalui proses pendidikan, bisa pula dipandang 

melalui proses pendidikan, bisa pula dipandang melalui proses latihan. 

                                                           
30

Janawi, Kompetensi Guru, (Bandung: Alfa Beta, 2011), hal. 122. 
31

Ibid., hal. 132. 
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Namun demikian untuk pekerjaan profesional lebih-lebih untuk 

pekerjaan yang bersifat profesional penuh, seperti profesi dokter kata-

kata disiapkan untuk itu, mengacu kepada proses pendidikan bukan 

sekedar latihan. Makin tinggi tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya 

makin tinggi pula derajat profesi yang disandangnya.
32

 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam seharusnya menguasai lima buah 

kompetensi, yakni dan kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial 

serta kepemimpinan. Sesuai dengan Permenag No. 16 Tahun 2010 yang 

mengatakan: Guru pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.
33

 

2. Komparasi 

Istilah komparasi atau komparasional diambil dari kata comparison seperti 

yang disebutkan terakhir itu, dengan arti “perbandingan” atau “pembanding”. 

Adapun pengertian komparasi artinya membandingkan, yaitu 

membandingkan seberapa besar tingkat perbedaan antara satu hal dengan hal 

lainnya. Sedangkan korelasi artinya menghubungkan (hubungan), yaitu seberapa 

erat hubungan antara satu hal dengan hal lainnya.
34

 

Menurut Dr.Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktik (1983) sambil mengutip pidato Pengukuhan Dra. Aswarni 

                                                           
32

Ibid., hal. 133. 
33

Permenag  No 16 tahun 2010. 
34

 https://seftine.wordpress.com/2014/01/07/perbedaan-penelitian-komparasi-dan-

korelasi/ , diakses pada hari jum’at tanggal 15 Mei 2015 pukul 19.05 WIB. 
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Sudjud berjudul “Beberapa Pemikiran tentang Penelitian Komparasi”, 

menjelaskan bahwa penelitian komparsi pada pokoknya adalah penelitian yang 

berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, tentang 

orang, tentang prosedur kerja, tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok, 

terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan dengan 

maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan pandangan 

orang, grup atau Negara terhadap kasus, terhadap peristiwa, atau terhadap ide. 

Suharsimi selanjutnya mengemukakan, apabila dikaitkan dengan pendapat 

van Dalen tentang jenis-jenis interrelationship studies, maka penelitian kompratif 

boleh jadi bisa dimasukkan sebagai penelitian casual comparative studies, yang 

pada pokoknya ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat 

penyebabnya.
35

 

Sedangkan Menurut Carter V.Good definisi perbandingan pendidikan 

adalah: lapangan studi yang mempunyai tugas untuk mengadakan perbandingan 

teori dan praktek pendidikan sebagaimana terdapat pada berbagai negara 

pendidikan di luar negeri sendiri. Definisi ini menunjuk aspek operasional dari 

pendidikan yang terdapat di suatu negara atau masyarakat. Didalam mempelajari 

system pendidikan suatu negara secara perbandingan, tidak boleh tidak mesti 

memperhatikan dimensi waktu, mempelajari latar belakang atau faktor yang 

lain.
36

 

                                                           
35

 Anassudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008)  hal. 273-274. 
36

 http://wwwmatahariku-ul-imut.blogspot.com/2012/03/pengertian-fungsi-dan-

tujuan.html , diakses pada hari jum’at tanggal 15 Mei 2015 pukul 19.09 WIB. 
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3. Pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang 

dikelola dapat berjalan dengan lancer, efektif, dan efisein.
37

 Pengelolaan yang 

penulis maksud itu adalah jadwal kegiatan guru dan siswa yang dapat dilihat dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat guru, komponen strategi 

pembelajaranya itu peran guru dan siswa, pemilihan strategi dan pelaksanaannya 

sehingga anak dapat tuntas dalam pembelajaran PAI.
38

 

Dalam kegiatan pembelajaran agar seorang guru dapat melaksanakan 

tugasnya secara professional, maka guru harus mempunyai pengetahuan dan 

wawasan yang mantap tentang manajemen pembelajaran. Selain itu guru harus 

mengetahui dan memiliki gambaran mengenai proses belajar mengajar itu terjadi 

serta langkah-langkah yang diperlukan sehingga tugas-tugas dapat dilaksanakan 

dengan baik. Salah satu wawasan yang perlu dimiliki adalah tentang manajemen 

pembelajaran.
39

 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
40

 

                                                           
37

Suharsini Arikunto, Pengelolaan kelas dan Siswa, Sebuah Pendekatan Evaluatif 

(Jakarta: Rajawali Pers, 1986), hal. 8. 
38

Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003), hal. 163 
39

Tim Dosen AP Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hal 104-105 
40

User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 4 
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Adapun kegiatan dalam pengelolaan pembelajaran, yaitu meliputi: 

penyusunan jadwal pelajaran, merupakan penjabaran dari seluruh program 

pembelajaran di sekolah. Penyususnan program pembelajaran ini meliputi: 

menghitung jumlah jam pelajaran yang tersedia menurut kurikulum yang berlaku, 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk satu jangka waktu tertentu 

(satu semester atau caturwulan). Kegiatanmengelola kelas. Merupakan upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran bisa tercapai 

secara efektif dan efisien. Hal ini menyangkut strategi pembelajaran, pemanfaatan 

media, tempat duduk, dan lain-lain. Selain itu penyelenggaraan evaluasi hasil 

belajar, evaluasi hasil belajar berguna untuk mendapatkan umpan balik bagi guru 

tentang ketercapaian tujuan pembelajaran.
41

 

Sedangkan secara garis besar, aspek-aspek yang perlu diperhatikan guru 

dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, meliputi: 

pengelolaan ruang belajar (kelas), pengelolaan siswa, dan pengelolaan kegiatan 

pembelajaran. 

Sedangkan kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat 

unik dan kompleks. Dikatakan unik karena kegiatan pembelajaran berkenaan 

dengan kegiatan dua kelompok manusia yakni antara guru dan siswa dalam upaya 

mengembangkan serta meningkatkan kualifikasi kemanusiaannya secara 

manusiawai. Dan dikatakan kompleks karena kegiatan pembelajaran senantiasa 

melibatkan berbagai aspek dan komponen yang mendasari dan saling 

                                                           
41

 Sobri, dkk, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Multi Pressido, 2009), hal. 46 
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mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu 

kemampuan dalam mengelola seluruh aspek dan komponen terebut, sehingga 

mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama, baik secara teoritis 

maupun dalam tataran praktis.
42

 

Kegiatan belajar siswa perlu dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai 

dengan tingkat kemampuannya. Seorang guru dituntut untuk mencipatakan 

berbagai bentuk kegiatan dalam mengelola pembelajaran, sehingga siswa dapat 

secara optimal mengembangkan kemampuan dirinya dengan berbekal pengalaman 

yang ditempuh selama melakukan kegiatan belajar.
43

 

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui pengelolaan bidang-bidang pendidikan. Bidang-bidang 

manajemen meliputi semua kegiatan yang menjadi sarana  penunjang proses 

belajar mengaja dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Manajemen pendidikan sebagai proses atau disebut juga sebagai fungsi 

manajemen pendidikan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

(motivasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, kordinasi dan 

negosiasi, serta pengembangan organisasi), pengendalian meliputi pemantauan 

(monitoring), penilaian, dan pelaporan. 
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43
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Berikut ini beberapa fungsi manajemen adalah: 

a.  Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan 

fungsi manajemen sebagaimana banyak dikemukakan oleh para ahli. 

Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan secara sistematis 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan 

dalam sebuah sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan 

sebagai “urat nadi” bagi seluruh organisasi atau lembaga. Oleh karena itu, 

pengorganisasian sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu 

organisasi atau lembaga, termasuk di dalam lembaga pendidikan. 

c.  Penggerakan (actuating) 

Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang 

berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. 

Actuating adalah upaya untuk menggerakan tenaga kerja (man power) 

serta mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk 

melaksanakan pekerjaan secara bersama. 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu 

kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana. 
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Pengawasan dilakukan dalam usaha manajemen bahwa suatu kegiatan 

terlaksana sesuai dengan kebijakan,strategi, keputusan, rencana, dan 

program kerja yang telah dianalisis, dirumuskan, dna ditetapkan 

sebelumnya.
44

 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMA dan SMK, yaitu:
45

 

Semester Standar Kompetensi/Kompetensi 

Dasar 

Jumlah Jam 

Pembelajaran 

Keteran

gan 

1 1. Memahami ayat-ayat al-Qur’an 

tentang anjuran bertoleransi. 

a. Membaca QS Al-Kafirun, QS 

Yunus: 40-41, dan QS Al-

Kahfi: 29 

b. Menjelaskan arti QS Al-

Kafirun, QS Yunus: 40-41, dan 

QS Al-Kahfi: 29 

c. Membiasakan 

perilakubertoleransi seperti 

terkandung dalam QS Al-

Kafirun, QS Yunus: 40-41, dan 

QS Al-Kahfi: 29 

2. Memahami ayat-ayat al-Qur’an 

tentang etos kerja 

a. Membaca QS Al-Mujadalah: 11 

dan QS Al-Jumuah: 9-10 

b. Menjelaskan arti QS Al- 

Mujadalah: 11 dan QS Al-

Jumuah: 9-10 

c. Membiasakan beretos kerja 

seperti terkandung dalam QS 

Al-Mujadalah: 11 dan QS Al-

Jumuah: 9-10 

3. Meningkatkan keimanan kepada 

Hari Akhir. 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

2 

 

                                                           
44

Ara Hidayat, dkk, Pengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip dan Aplikasi Dalam 

Mengelola Sekolah dan Madrasah), (Bandung: Pustaka Eduka, 2010), hal. 22-27. 
45

Dikutip berdasarkan data profil sekolah SMA N 6 Yogyakarta pada hari Senin tanggal 11 

Mei 2015 pukul 10.30 WIB. 
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a. Menampilkan perilaku yang 

mencerminkan keimanan 

terhadap Hari Akhir 

b. Menerapkan hikmah beriman 

kepada Hari Akhir 

4. Membiasakan perilaku terpuji 

a. Menjelaskan pengertian adil, 

ridha, dan amal shaleh 

b. Menampilkan contoh perilaku 

adil, ridha, dan amal shaleh 

c. Membiasakan peilaku adil, 

ridha, dan amal shaleh dalam 

kehidupan sehari-hari 

5. Memahami hokum Islam tentang 

Hukum keluarga 

a. Menjelaskan ketentuan hokum 

perkawinan dalam Islam 

b. Menjelaskan hikmah 

perkawinan 

c. Menjelaskan ketentuan 

perkawinan menurut perundang-

undangan di Indonesia 

6. Memahami perkembangan Islam 

di Indonesia 

a. Menjelaskan perkembangan 

Islam di Indonesia 

b. Menampilkan contoh 

perkembangan Islam di 

Indonesia 

c. Mengambil hikmah dari 

perkembangan Islam di 

Indonesia 

2 

2 

 

 

2 

 

2 

2 

2 

2 

 

2 

2 

2 

 

 

2 
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2 

2 

 

 Jumlah 36  

Semester Standar Kompetensi/Kompetensi 

Dasar 

Jumlah Jam 

Pembelajaran 

Keteran

gan 

2 7. Memahami ayat-ayat al-Qur’an 

tentang pengembangan IPTEK 

a. Membaca QS Yunus: 101 dan 

QS Al-Baqarah: 164 

b. Menjelaskan arti QS Yunus: 

101 dan QS Al-Baqarah: 164 

c. Melakukan pengembangan iptek 

seperti terkandung dalam QS 

Yunus: 101 dan QS Al-Baqarah: 

164 

8. Meningkatkan keimanan kepada 

Qadha’ dan Qadar 

a. Menjelaskan tanda-tanda 

keimanan kepada qadha’ dan 

qadar 

b. Menerapkan himkah beriman 

kepada qadha’ dan qadar 

9. Membiasakan perilaku terpuji 

a. Menjelaskan pengertian dan 

maksud persatuan dan 

 

2 

2 

2 

 

 

2 
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kerukunan 

b. Menampilkan contoh perilaku 

persatuan dan kerukunan 

c. Membiasakan perilaku 

persatuan dan kerukunan dan 

kehidupan sehari-hari 

10. Menghindari perilaku tercela 

a. Menjelaskan pengertian isyrof, 

tabzir, ghibah, dan fitnah 

b.  Menjelaskan contoh perilaku 

isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah 

c. Menghindari perilaku isyrof, 

tabzir, ghibah, dan fitnah 

11. Memahami hokum Islam tentang 

Waris 

a. Menjelaskan ketentuan-ketentuan 

hokum waris 

b. Menjelaskan contoh pelaksanaan 

hokum waris 

12. Memahami perkembangan Islam 

di dunia 

a. Menjelaskan perkembangan 

Islam di dunia 

b. Menjelaskan contoh 

perkembangan Islam di dunia 

c. Mengambil himkah dari 

perkembangan Islam di dunia 

2 

 

2 

2 

2 

 

2 

2 

2 

 

2 

2 

 

2 

2 

2 

32 
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Kurikulum SMK N 5 Yogyakarta, yaitu:
46

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya 

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada 

kitab-kitab Allah SWT 

1.2 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada 

rasul-rasul Allah SWT 

1.3 Berperilaku taat kepada aturan 

1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam penyelenggaraan jenazah 

1.5 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam pelaksanaan khutbah, tabligh dan 

dakwah di masyarakat 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun responsif dan  

proaktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai implentasi 

dari pemahaman Q.S. At Taubah (9) : 

119 dan hadits terkait  

2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru sebagai 

implentasi dari pemahaman Q.S. Al Isra’ 

(17) : 23-24 dan hadits terkait 

2.3 Menunjukkan perilaku kompetitif dalam 

kebaikan dan kerja keras sebagai 

implentasi dari pemahaman Q.S. Al 

Maidah (5) : 48; Q.S. Az Zumar (39) : 

39; dan Q.S. At Taubah (9) : 105 serta 

hadits terkait 

2.4 Menunjukkan sikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari tindak kekerasan 

sebagai implentasi dari pemahamman 

Q.S. Yunus (10) : 40-41 dan Q.S. Al 

Maidah (5) : 32, serta hadits terkait 

2.5 Menunjukkan sikap semangat 

menumbuh-kembangkan ilmu 

pengetahuan dan kerja keras sebagai 

implentasi dari masa kejayaan Islam 

2.6 Menunjukkan perilaku kreatif, inovatf, 

dan produktif sebagai implentasi dari 

sejarah peradaban Islam di era modern 
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Mei 2015 pukul 09.30 WIB. 
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3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.1 Menganalisis Q.S. Al Maidah (5) : 48; 

Q.S. AZ Zumar (39); dan Q.S. At Taubah 

(9) : 105, serta hadits tentang taat, 

kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja 

3.2 Menganalisis Q.S. Yunus (10) : 40-41 an 

V Al Maidah (5) : 32, serta hadits tentang 

toleransi dan menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan 

3.3 Memahami makna iman kepada kitab-

kitab Allah SWT 

3.4 Memahami iman kepada rasul-rasul 

Allah SWT 

3.5 Memahami makna taat kepada aturan, 

kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja 

keras 

3.6 Memahami makna toleransi dan 

kerukunan 

3.7 Memahami bahaya perilaku tindak 

kekerasan dalam kehidupan 

3.8 Menelaah prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam  

3.9 Memahami pelaksanaan tatacara 

penyelenggaraan jenazah 

3.10 Memahami pelaksanaan khutbah, 

tabligh dan dakwah 

3.11 Menelaah perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan 

3.12 Menelaah perkembangan Islam pada 

masa modern (1800-sekarang) 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

4.1 Membaca Q.S. An Nisa (4) : 59; Q.S. Al 

Maidah (5) : 48; Q.S. At Taubah (9) : 105 

sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf 

4.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. An 

Nisa (4) : 59; Q.S. Al Maidah (5) : 48; 

Q.S. At Taubah (9) : 105 dengan lancar 

4.3 Membaca Q.S. Yunus (10) : 40-41 dan 

Q.S.  Al Maidah (5) : 32 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhrajul huruf 

4.4 Mendemonstrasikan hafalan Q.S.  Yunus 

(10) : 40-41 dan Q.S.  Al Maidah (5) : 32 

dengan lancar 

4.5 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada kitab-kitab 

suci Allah SWT 

4.6 Berperilaku yang mencerminkan 
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kesadaran beriman kepada rasul-rasul 

Allah SWT 

4.7 Menampilkan perilaku taat kepada 

aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan 

bekerja keras 

4.8 Menampilkan contoh perilaku toleransi 

dan kerukunan 

4.9 Mendeskripsikan bahaya perilaku tindak 

kekerasan dalam kehidupan 

4.10 Mempresentasikan praktik-praktik 

ekonomi Islam 

4.11 Memperagakan tatacara 

penyelenggaraan jenazah 

4.12 Mempraktikkan khutbah, tabligh, dan 

dakwah 

4.13 Mendiskripsikan perkembangan 

Islam pada masa kejayaan 

4.14 Mendeskripsikan perkembangan 

Islam pada masa modern (1800-

sekarang)   

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 

fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subyek penelitian sehingga 

tergambar ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.
47

 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan psikologi pendidikan. 

Psikologi pendidikan adalah suatu studi yang sistematis mengenai proses dan 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), hal. 47. 
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faktor-faktor  kejiwaan yang bersangkut paut dengan pendidikan.
48

 Pendekatan ini 

penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa pada saat belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 

penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.
49

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi subyek penelitian adalah: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan Guru 

PAI di SMK N 5 Yogyakarta 

Penelitian terhadap guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 

Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta kelas XI ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar 

siswa, strategi dan metode apa yang digunakan, bagaimana sikap siswa 

ketika mengikuti Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

bagaimana hasil dari mengajar tersebut. 

b. Siswa SMA N 6Yogyakarta kelas XII dan Siswa SMK N 5 

Yogyakarta kelas XI 

Penelitian terhadap siswa SMA N 6 Yogyakarta kelas XII dan 

siswa SMK N 5 Yogyakarta ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik guru Pendidikan Agama Islam dan guru yang sukses 
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Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2010), hal. 320. 
49
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30 
 

dalam mengelola kelas yang diharapkan oleh siswa, dan juga untuk 

mengetahui karakter guru PAI agar menjadi Guru Pendidikan Agama 

Islam yang disukai oleh siswa. 

4. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan  tertentu.
50

 Dalam 

penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan suatu pertimbangan tertentu 

yakni siswa yang berprestasi dan siswa yang kurang berprestasi di mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, siswa yang memperhatikan gurunya dan siswa yang 

suka bermain di kelas waktu pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hal tersebut maka langkah-langkah penentuan sampel sumber 

data adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan penjelajahan umum ke dua sekolah ini untuk mencari 

adakah siswa yang berbakat. Penjelajahan dengan memilih kelas yang 

diajar oleh guru PAI. 

b. Setelah ada informasi dari guru PAI, selanjutnya dapat diketahui jumlah 

siswa yang akan dijadikan sampel yaitu ada 24 siswa yang terpilih, dan 

ada 2 guru yang akan menjadi sumber informasi. Pengumpulan 

dilakukan secara trianggulasi.
51
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 124. 
51
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5. Metode pengumpulan data 

a. Observasi  

Observasi dalam kamus istilah populer berarti pengamatan, 

pengawasan, penyelidikan: research jadi metode observasi adalah 

proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau 

kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 

dengan individu-individu yang diteliti.
52

Metode ini penulis gunakan 

untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa ketika belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Wawancara atau interview 

Metode wawancara (interview) adalah merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam satu topik tertentu.
53

 

Penulis menggunakan metode wawancara ini untuk 

mendapatkan informasi dari responden. Responden yang penulis 

wawancarai adalah guru Pendidikan Agama Islam, dan beberapa siswa 

kelas XII SMA N 6 Yogyakarta dansiswa kelas XI SMK N 5 

Yogyakarta terkait dengan guru Pendidikan Agama Islam yang sukses 

dalam mengelola kelas. Metode ini penulis gunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai bagaimana profil guru Pendidikan 
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Agama Islam menurut kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam 

dan siswa. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
54

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang visi 

misi SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan data 

mengenai laboratorium Pendidikan Agama Islam seperti visi misi, 

sarana dan prasarana yang ada di dalam laboratorium Pendidikan 

Agama Islam. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

a. Analisis sebelum di lapangan 

Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau 

data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian. Namun demikian, fokus penelitian ini masih bersifat 
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sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 

lapangan.
55

 

Fokus penelitian sementara yang penulis teliti adalah karakter 

guru Pendidikan Agama Islam yang sukses dalam pengelolaan 

pembelajaran PAI menurut siswa-siswi SMA N 6 Yogyakarta dan 

SMK N 5 Yogyakarta. 

b. Analisis selama di lapangan 

Ada beberapa jenis analisis penelitian selama di lapangan, 

namun penulis hanya menggunakan analisis penelitian selama di 

lapangan model Miles and Huberman karena cocok dengan penelitian 

penulis. Aktivitas dalam analisis data ini adalah
56

: 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

          Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kulitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk  uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart (diagram alir) dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif. 

3) Verification (Conclusing Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisi dat kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

c. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik trianggulasi, yaitu teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
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sumber yang sama.
57

 Trianggulasi yang digunakan adalah sumber dan 

metode. 

Dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui media atau alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan metode yaitu 

pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data serta pengecekkan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

H.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal, terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

transliterasi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Pada bagian inti berisi uraian penelitian dari pendahuluan sampai penutup. 

Pada bagian ini, penulis membagi menjadi empat bab. Bab I berupa pendahuluan. 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Uraian dalam bab ini menjadi kerangka berfikir dalam melakukan 

penelitian ini. 

Bab II berisi tentang gambaran umum mengenai SMA N 6 Yogyakarta dan 

SMK N 5 Yogyakarta. Fokus dalam pembahasan ini adalah letak geografinya, 
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keadaan guru, program, keadaan siswa, dan sarana prasarana, laboratorium 

Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA N6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta. 

Bab III Profil Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berisi mengenai pengelolaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru Pendidikan Agama Islam  di SMA N 

6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta serta perbedaan dan persamaan 

pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta dan 

SMK N 5 Yogyakarta. 

Adapun Bab IV berisi mengenai penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan 

dari penelitian, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis membaca skripsi dari bab I sampai bab III, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan pembelajaran agama Islam di SMA N 6 Yogyakarta adalah 

Penyusunan jadwal pelajaran, membuat RPP,dan penyusunan evaluasi hasil 

belajar. Pengelolaan Siswa Sedangkan pengelolaan pembelajaran agama Islam 

di SMK N 5 Yogyakarta adalah dapat menyusun jadwal pelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum sekolah, pembuatan RPP, menyusun evaluasi hasil belajar 

siswa serta dapat mengkondisikan siswa-siswa. 

2. Perbedaan pengelolaan pembelajaran guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan 

SMK N 5 Yogyakarta adalah dalam proses pembelajarannya yaitu terletak 

dalam penggunaan media dan strategi jika di SMA N 6 Yogyakarta guru PAI 

masih menggunakan metode ceramah dan di SMK N 5 Yogyakarta sesering 

kali menggunakan media powerpoint, materi yang disampaikan, kelas yang 

diampu, kondisi siswa, penilaian guru. Sedangkan persamaan pengelolaan 

pembelajaran guru PAI di SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta 

adalah terdapat guru membuat RPP sebelum mengajar dikelas, penguasaan 

materi, kedua guru PAI ini mampu menjawab pertanyaan dari siswa, dapat 
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memotivasi siswa, mengevaluasi hasil pembelajaran, mampu mengkondisikan 

siswa, guru yang santai dalam menyampaikan materi, guru yang datang tepat 

waktu, guru yang dapat menjadi contoh untuk siswa-siswanya, guru yang 

sabar ketika memberikan materi, kedua guru PAI ini dalam menggunakan 

bahasa cinta dan kasih sayang ataupun menggunakan kata-kata yang halus dan 

yang mudah dipahami oleh siswanya, guru yang mampu menjadi sahabat, 

memiliki sikap rendah hati, serta kedua guru ini menyenangi kegiatan 

mengajar karena kedua guru ini melakukan pekerjaannya dengan sepenuh hati 

dan tidak menjadi beban dalam hatinya. 

B. Saran-saran 

Saran ini penulis berikan bukan dengan maksud untuk mengugurui tetapi maksud 

dari saran penulis adalah agar SMA N 6 Yogayakarta dan SMK N 5 Yogyakarta 

dapat menjadi sekolah yang lebih baik dan menjadi sekolah yang favorit lagi 

nantinya. 

1. Saran untuk guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang sangat penting dalam 

pembentukan akhlak siswa. Untuk membentuk akhlak siswa, guru Pendidikan 

Agama Islam harus mempunyai akhlak yang baik juga supaya dapat menjadi 

contoh bagi siswa-siswanya. Oleh karena itu seyogyanya guru Pendidikan 
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Agama Islam harus lebih mamaksimalkan potensinya dan selalu berusaha 

menjadi pribadi yang baik lagi. 

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan saran agar guru 

Pendidikan Agama Islam agar dapat memiliki kepribadian yang baik, setelah 

itu baru kemampuan dalam mengajar, dan dapat mengkondisikan kelas agar 

labih baik. Alangkah baiknya jika guru Pendidikan Agama Islam dapat 

mengajar dengan baik lagi dan dapat memperhatikan siswanya lebih intens 

lagi supaya siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam 

seyogyanya dapat menggunakan berbagai macam strategi dan metode supaya 

siswa tidak bosan dan tidak ramai sendiri ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

membangun motivasi dan membnagun komunikasi yang lebih baik anatara 

sesama guru maupun dengan siswanya, agar dilihatnya tidak asing baik di 

sekolah maupun diluar sekolah. 

2. Saran untuk siswa-siswi SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta 

Kepada seluruh siswa-siswi SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta, agar selalu rajin belajar supaya dapat mengapai cita-cita setinggi 
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langit. Jadilah orang-orang yang cerdas dan berakhlak mulia serta berguna 

bagi agama, nusa bangsa. 

Selain itu, kalian harus bisa menghormati guru kalian baik ketika di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Hal tersebut karena guru adalah orang yang 

menjadikan kalian paham tentang apa saja yang awalnya kalian tidak tahu 

menjadi tahu dan guru memberikan sebagian waktunya untuk kalian. 

C. Kata Penutup 

Syukur alkhamdulilah, penulis sanjungkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kemampuan luar biasa kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam penulis haturkan kepada nabi 

Muhammad SAW yang penulis nantikan syafa’atnya dihari akhirat nantinya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwasannya penulis skripsi ini belum 

sempurna, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. dan semoga yang 

tertuang di dalamnya mampu memberikan manfaat bagi semuanya. oleh karena 

itu dengan hati terbuka penulis mengharapkan kritik dan sarannya demi kebaikan 

dan kemajuan penulisan dimasa yang akan datang. 

Semoga penulisan skripsi ini bermanfaat dan memberikan kontribusi 

positif bagi penulis dan utamanya bagi dunia pendidikan, Amin Ya Robbal 

‘Alamin. 
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PEDOMAN OBSERVASI, DOKUMENTASIN DAN WAWANCARA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak dan Geografis SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta 

2. Situasi dan kondisi SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta 

3. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta 

B. PEDOMAN  DOKUMENTASI 

1. Gambaran umum/ profil SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta 

2. Struktur Organisasi 

3. Visi dan Misi SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta 

4. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta dan 

SMK N 5 Yogyakarta 

5. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 

5 Yogyakarta 

6. Prestasi SMA Negeri 6 Yogyakarta dan SMK N 5 Yogyakarta 

C. PEDOMAN WAWANCARA  

1. Pertanyaan untuk guru PAI 

a. Menurut Bapak bagaimana pengelolaan pembelajaran PAI? 

b. Menurut Bapak apakah tujuan dari diadakannya pengelolaan 

pembelajaran agama Islam? 



c. Siapakah yang berperan aktif dalam pengembangan pembelajaran  

PAI di luar jam pelajaran? 

d. Bagaimana bentuk metode yang Bapak gunakan dalam mengajar 

pelajaran PAI? 

e. Bagaimana kondisi keagamaan secara umum di sekolah ini? 

f. Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar pelajaran 

PAI? 

g. Faktor apa saja yang menjadi pendukung Bapak/ Ibu dalam 

pengembangan pembelajaran PAI di sekolah ini? 

h. Faktor apa saja yang menjadi penghambat Bapak/Ibu dalam 

pengembangan pembelajaran PAI di sekolah ini?  

i. Bagaimana hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah Bapak/Ibu 

guru menyampaikan materi? 

j. Strategi apa saja yang sering bapak gunakan untuk mengajar? 

2. Pertanyaan untuk Guru lain SMA N 6 Yogyakarta dan SMK N 5 

Yogyakarta 

a. Seperti apa guru PAI yang ada disekolah ini? 

b. Apakah guru PAI dalam melaksanakan proses pembelajaran sudah 

sesuai dengan kurikulum di sekolah ini? 

c. Apakah guru PAI sudah menjadi teladan atau contoh bagi para 

peserta didik? 

d. Adakah perbedaan dari beberapa guru PAI disekolah ini? 

e. Apa saja sarana untuk pelajaran PAI di sekolah ini? 



f. Apa saja faktor-faktor untuk pengembangan bagi guru PAI? 

g. Apakah guru PAI disekolah ini dapat menjadi sahabat bagi para 

peserta didik? 

3. Pertanyaan untuk peserta didik 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya! 

a. Siapakah guru faforit anda? Kenapa? 

b. Siapa nama guru Pendidikan Agama Islam anda? 

c. Bagaimana pandangan anda terhadap guru Pendidikan Agama Islam? 

d. Menurut anda, bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengajar? 

e. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menanggapi pertanyaan 

siswa? 

f. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam mengkondisikan 

siswa ketika siswa ramai? 

g. Bagaimana sikap guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa 

ketika di luar kelas? 

h. Bagaimana sikap guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa 

ketika ada siswa yang berpendapat? 

i. Apakah cara guru Pendidikan Agama Islam mengajar dapat 

membangkitkan motivasi anda untuk belajar Pendidikan Agama 

Islam? 

j. Menurut anda, bagaimana profil guru Pendidikan Agama Islam ideal 

yang sukses dalam mengelola kelas? 



k. Menurut anda, apakah dalam memberikan materi guru PAI dapat 

memberikan perubahan dalam perbuatan? 

l. Apakah guru PAI ketika mengajar tidak membuka buku atau 

menguasai materi? 

m. Apakah guru PAI dapat mendengarkan dan memberikan solusi 

kepada siswa ketika ada masalah? 

n. Apakah guru PAI ketika mengajar bisa menggunakan LCD dengan 

baik? 

o. Menurut anda, apakah guru PAI dapat menciptakan suasana baru 

dalam kelas? 

p. Apakah guru PAI dapat memberikan nilai sesuai dengan 

kemampuan? 

q. Apakah guru PAI dalam mengajar menggunakan bahasa yang halus? 

r. Menurut anda, apakah guru PAI mempunyai komitmeen dalam 

perkataan dan perbuatan? 

s. Apakah guru PAI mengetahui situasi dan kondisi di luar sekolah? 

t. Menurut anda, apakah guru PAI sering menghukum siswa jika ada 

yang salah? 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Januari 2015 

Jam  : 11.00-12.00 WIB 

Lokasi  : SMA N 6 Yogyakarta 

Kelas  : XII IPA 4 

Deskripsi Data : 

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuain RPP yang telah 

dibuat Bapak Fatoni dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, 

bukan tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi 

dalam bidangnya. 

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang 

direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak 

Fatoni mengajar Persatuan dan Kerukunan. Awal pembelajaran dibuka dengan salam, 

berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan materi dengan metode ceramah, 

terakhir Tanya jawab dan berdo’a serta penutup. Sangat di sayangkan pada saat itu 

Bapak Fatoni tidak menggunakan Powerpoint. Tetapi saat ditanya tentang materi 

siswa bisa menjawab pertanyaan dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran akan lebih berhasil apabila guru menggunakan powerpoint dan 

saling timbal balik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan 

membuat lebih hidup dan tidak monoton. 

 



Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Januari 2015 

Jam  : 10.30-11.30 

Lokasi  : SMA N 6 Yogyakarta 

Kelas  : XII IPS 1 

Deskripsi Data : 

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada keseseuian RPP yang telah 

dibuat Bapak Fatoni dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, 

bukan tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi 

dalam bidangnya. 

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang 

direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak 

Fatoni mengajar Qodo dan Qodhar. Awal pembelajaran dibuka dengan salam, 

berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan standar kompetensi, menyampaikan 

materi dengan metode ceramah, terakhir Tanya jawab dan berdo’a serta penutup. 

Sangat di sayangkan pada saat itu Bapak Fatoni tidak menggunakan Powerpoint. 

Tetapi saat ditanya tentang materi siswa bisa menjawab pertanyaan dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun tidak menggunakan powerpoint 

dan terlaksana secara terstruktur dari awal samapai akhir. 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Februari 2015 

Jam  : 08.30-10.00 

Lokasi  : SMK N 5 Yogyakarta 

Kelas  : XI Kayu B 

Deskripsi Data : 

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuaian RPP yang telah 

dibuat Bapak Arif dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, bukan 

tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi dalam 

bidangnya. 

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang 

direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak 

Arif mengajar Muamalah. Sebelum pembelajaran Bapak Arif mengkondisikan 

siswanya terlebih dahulu kemudian pada awal pembelajaran dibuka dengan salam, 

berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan materi dengan metode ceramah, 

terakhir tanya jawab dan berdo’a serta penutup. Sangat di sayangkan pada saat itu 

Bapak Arif tidak menggunakan Powerpoint. Tetapi saat ditanya tentang materi siswa 

bisa menjawab pertanyaan dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun siswa kurang bersemangat dan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh Bapak Arif. 

 



Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2015 

Jam  : 10.40-12.00 

Lokasi  : SMK N 5 Yogyakarta 

Kelas  : XI Kulit B 

Deskripsi Data : 

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuaian RPP yang telah 

dibuat Bapak Arif dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, bukan 

tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi dalam 

bidangnya. 

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang 

direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak 

Arif mengajar Periodisasi Sejarah Islam. Sebelum pembelajaran Bapak Arif 

mengkondisikan siswanya terlebih dahulu kemudian pada awal pembelajaran dibuka 

dengan salam, berdo’a, mengabsen, apresiasi, menyampaikan materi dengan metode 

ceramah, terakhir tanya jawab dan berdo’a serta penutup. Pada saat itu Bapak Arif 

menggunakan Powerpoint dan saat ditanya tentang materi siswa bisa menjawab 

pertanyaan dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun siswa kurang bersemangat dan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh Bapak Arif. 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Februari 2015 

Jam  : 07.00-08.30 

Lokasi  : SMK N 5 Yogyakarta 

Kelas  : XI Kayu B 

Deskripsi Data : 

Observasi penulis pada kali ini difokuskan pada kesesuaian RPP yang telah 

dibuat Bapak Arif dengan pelaksanaan dilapangan. RPP dibuat tiap semester, bukan 

tiap kali akan mengajar. Informan adalah salah satu guru yang berprestasi dalam 

bidangnya. 

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada kesesuaian antara yang 

direncanakan (tertulis dalam RPP) dengan pelaksanaan dilapangan. Saat itu Bapak 

Arif hanya mengevaluasi tentang pembelajaran Mualamah dan Periodisasi Sejarah 

Islam. Sebelum pembelajaran Bapak Arif mengkondisikan siswanya terlebih dahulu 

kemudian pada awal pembelajaran dibuka dengan salam, berdo’a, mengabsen, 

apresiasi, menyampaikan materi dengan metode ceramah, terakhir tanya jawab dan 

berdo’a serta penutup. Sangat di sayangkan pada saat itu Bapak Arif tidak 

menggunakan Powerpoint. Tetapi saat ditanya tentang materi siswa bisa menjawab 

pertanyaan dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran berlangsung baik, walaupun siswa kurang bersemangat dan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh Bapak Arif serta siswa 

mampu menjawab pertanyaan guru dengan baik dan mengikuti apa yang disuruh oleh 

guru. 



Catatan Lapangan Penelitian 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Maret 2015 

Jam  : 09.20-10.00 

Lokasi  : Ruang Waka SMA N 6 Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Drs. Ahmad Fatoni, M.Si. 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru PAI kelas XII di SMA N 6 Yogyakarta. wawancara ini 

merupakan wawancara untuk pertama kalinya bagi penulis selama melaksanakan 

penelitian di sekolah tersebut. Saat ditemui penulis, informan sedang sibuk dengan 

tugasnya sebagai waka kesiswaan. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa Bapak Fatoni sudah mengetahui 

tentang pengelolaan pembelajaran yang baik untuk proses pembelajaran. Informan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif, menggunakan media internet dan 

menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diberikan. 

Informan juga menyebutkan bahwasannya pengelolaan pembelajaran yang 

baik adalah bagaimana agar siswa dapat membiasakan aspek afektif baik di dalam 

kelas  maupun di luar kelas. Informan juga menyebutkan terkait dengan sarana 

prasarana yang sudah cukup lengkap jadi lebih efektif dalam proses pembelajaran 

PAI. 

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran agama adalah dari sebagian siswa 

ada yang belum sadar tentang syariat Islam ataupun belum adanya kesadaran dari 

siswa. 



 

Interpretasi: 

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Fatoni sudah cukup 

baik, dan sebelum melaksanakan pembelajaran Bapak Fatoni selalu mempersiapkan 

materi yang akan diajarkan kepada siswanya, dan Bapak Fatoni adalah guru yang 

aktif dalam mencari informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Rabu, 04 Maret 2015 

Jam  : 12.45-13.20 

Lokasi  : Ruang  Perpustakaan SMK N 5 Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Arif Kurniawan, S.Pd.I, M.Si. 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru PAI kelas XI dan kelas X di SMK N 5 Yogyakarta. 

wawancara ini merupakan wawancara untuk pertama kalinya bagi penulis selama 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Saat ditemui penulis, informan sedang 

mengajar dikelas X . 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa Bapak Arif sudah mengetahui tentang 

pengelolaan pembelajaran yang baik untuk proses pembelajaran yaitu dari sebelum 

memulai pembelajaran Bapak Arif terlebih dahulu mempersiapkan materi, membuat 

RPP dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Informan menggunakan strategi 

pembelajaran aktif dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang 

diberikan. 

Informan juga menyebutkan bahwasannya pengelolaan pembelajaran yang 

baik adalah dengan menjalani sesuai dengan visi dan misi sekolah dan 

mengembangkan sikap spiritual siswa agar para siswa sadar terhadap hal apa saja 

yang berkatan dengan dirinya sendiri maupun orang lain. Informan juga menyebutkan 

terkait dengan sarana prasarana yang sudah cukup lengkap jadi lebih efektif dalam 

proses pembelajaran PAI. 



Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran agama adalah terdapat pada 

siswa-siswi SMK N 5 Yogyakarta karena masih kurang maksimal norma kesepanan 

siswa-siswanya dan dalam pengalaman keagaman siswanya sudah cukup baik karena 

disekolah ini siswa yang beragama Islam harus memakai jilbab. 

Interpretasi: 

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Arif sudah cukup baik, 

dan sebelum melaksanakan pembelajaran Bapak Arif selalu mengkondisikan 

siswanya terlebih dahulu agar siap untuk proses belajar mengajar, dan Bapak Arif 

adalah guru yang aktif dalam mencari informasi dan ahli dalam IT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 23 Februari 2015 

Jam  : 10.30-11.00 

Lokasi  : Depan Musholah SMA N 6 Yogyakarta 

Sumber Data : Regita Dwi Utami 

Deskripsi Data : 

Informan adalah salah satu siswa kelas XII IPS 3, akhir pelajaran, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswinya untuk mengetahui gaya mengajar 

yang dilakukan oleh Bapak Fatoni. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XII menggunakan 

metode dan strategi yang menarik, informan mengerti apa yang dijelaskan guru. Dan 

Bapak Fatoni adalah guru yang dapat memberikan motivasi-motivasi terhadap siswa-

siswanya. 

Interpretasi : 

Dengan demikian maka sudah terbukti bahwa Bapak Fatoni salah satu guru 

yang berkompeten dalam pembelajaran. Dengan dukungan media yang baik 

pembelajaran akan lebih menarik dan anak akan mudah memahami pelajaran yang 

diberikan. 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 Maret 205 

Jam  : 13.45-14.10 

Lokasi  : Depan Ruang Guru SMA N 6 Yogyakarta 

Sumber Data : Imam Syuhada 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XI IPA 6, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswa yang mengikuti Rohis di SMA N 6 

Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, Bapak Fatoni merupakan guru yang 

dapat mengarahkan dan memberikan masukan apabila ada kegiatan yang berkaitan 

dengan Rohis. Dan Bapak Fatoni adalah guru yang humoris dan patut menjadi contoh 

untuk siswanya. 

Interpretasi : 

Guru yang ideal adalah guru yang dapat memberikan masukan dan 

mengarahkan siswanya agar menjadi lebih baik. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 

Jam  : 10.00-10.30 

Lokasi  : Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta 

Sumber Data : Nova Kurniawan 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XI Keramik B, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran 

yang dilakukan oleh Bapak Arif.  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI adalah guru yang 

mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan realias 

kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi 

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 

Jam  : 10.00-10.30 

Lokasi  : Depan Musholah 

Sumber Data : Agung Wicaksono 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XII IPS 3, pada akhir 

pelajaran, penulis menyempatkan mewanwancarai salah satu siswa untuk mengetahui 

pola pembelajaran yang dilaksanakan Bapak Fatoni. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XII IPS 3 

menggunakan strategi dan metode yang menarik, karena ada hubungan timbal balik 

antara guru dengan siswa. Dan informan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru. 

Interpretasi : 

Dengan demikian maka penyampaian materi yang menarik membuat anak 

lebih mengingat pelajaran. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 

Jam  : 09.00-09.30 

Lokasi  : Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta 

Sumber Data : Dinda Widian 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XI Keramik B, pada akhir 

pelajaran, penulis menyempatkan mewanwancarai salah satu siswa untuk mengetahui 

pola pembelajaran yang dilaksanakan Bapak Arif. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI Keramik B 

menggunakan strategi dan metode yang menarik, karena ada hubungan timbal balik 

antara guru dengan siswa. Dan informan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru. 

Interpretasi : 

Dengan demikian maka penyampaian materi yang menarik membuat anak 

lebih mengingat pelajaran. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Februari 2015 

Jam  : 10.00-10.30 

Lokasi  : Depan Lab. Agama SMA N 6 Yogyakarta 

Sumber Data : Anita Widowati 

Deskripsi Data: 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswa kelas XII IPS 3, pada akhir 

pelajaran, penulis menyempatkan mewanwancarai salah satu siswa untuk mengetahui 

pola pembelajaran yang dilaksanakan Bapak Fatoni. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XII IPS 3 

menggunakan strategi dan metode yang menarik, karena ada hubungan timbal balik 

antara guru dengan siswa. Dan informan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru. 

Interpretasi : 

Dengan demikian maka penyampaian materi yang menarik membuat anak 

lebih mengingat pelajaran dan dapat menjadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 Maret 2015 

Jam  : 09.15-10.00 

Lokasi  : Loby SMK N 5 Yogyakarta 

Sumber Data : Rico Ardi Saputra 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XII Keramik A, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswa yang mengikuti Rohis di SMK N 5 

Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, Bapak Arif merupakan guru yang 

dapat mengarahkan dan memberikan masukan apabila ada kegiatan yang berkaitan 

dengan Rohis. Dan Bapak Arif adalah guru yang humoris dan patut menjadi contoh 

untuk siswanya. Bapak Arif juga guru yang tegas dan lebih sabar dalam menghadapi 

siswa. 

Interpretasi : 

Guru yang ideal adalah guru yang dapat memberikan masukan dan 

mengarahkan siswanya agar menjadi lebih baik. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 

Jam  : 09.00-09.30 

Lokasi  : Depan Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta 

Sumber Data : Okky Febrianto 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XI Keramik B, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran 

yang dilakukan oleh Bapak Arif.  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI adalah guru yang 

mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan realias 

kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi 

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 16 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 23 Februari 2015 

Jam  : 10.30-11.00 

Lokasi  : Depan Musholah 

Sumber Data : Rahmat Mukhlisir 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XII IPS 3, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran 

yang dilakukan oleh Bapak Fatoni.  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XII IPS 3 adalah guru 

yang mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan 

realias kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik. 

Informan sangat terbantu pemahamannya tentang Islam, ternyata Islam itu 

indah dan menyukai keindahan. 

Interpretasi : 

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi 

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah dan dengan 

dihubungkannya dengan kehidupan sehari-hari maka anak menjadi tersentuh karena 

penyampaiannya disertakan bukti-bukti yang aktual. 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 17 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 

Jam  : 11.00-11.30 

Lokasi  : Depan Ruang 11 SMK N 5 Yogyakarta 

Sumber Data : Anggoro Bagaswara 

Deskripsi Data : 

Wawancara kali ini dengan salah satu siswi kelas XI Keramik B, penulis 

menyempatkan mewawancarai salah satu siswa untuk mengetahui pola pembelajaran 

yang dilakukan oleh Bapak Arif.  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, guru PAI kelas XI adalah guru yang 

mampu menyampaikan materi dengan jelas dan dapat menghubungkan dengan realias 

kehidupan sehari-hari serta dapat menggunakan LCD dengan baik. 

Interpretasi : 

Pembelajaran yang menarik apabila guru PAI itu dapat menyampaikan materi 

dengan jelas dan dapat menggunakan sarana prasarana sekolah. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Maret 2015 

Jam  : 10.30-11.00 

Lokasi  : Ruang Wakasek 

Sumber Data : Bapak Drs. Raden Gigih Kuncoro 

Deskripsi Data: 

Informan adalah waka Kurikulum SMA N 6 Yogyakarta. Penulis pertamakali 

bertemu dengan informan. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa bapak Fatoni adalah guru yang 

berkompeten. Bapak Fatoni salah satu guru yang mengikuti kurikulum, dalam hal ini 

bapak Fatoni sering menggunakan media langsung atau dengan menggunakan IT 

untuk membantu siswanya agar lebih mudah mengakses materi yang diajarkannya, itu 

salah satu pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Fatoni. Dan bapak Fatoni adalah 

salah satu guru yang dapat menjadi panutan untuk siswa-siswa. Selain itu hubungan 

antara bapak Fatoni dengan guru PAI lainnya selalu membantu satu sama lainnya. 

Interpretasi: 

Dukungan dari  kepala sekolah dan setiap guru sangat penting dalam 

pengelolaan pembelajaran PAI, karena tanpa adanya dukungan dari pemimpin dan 

guru-guru lain maka guru yang berkompeten tidak akan berhasil jika tidak ada 

dukungan dari pihak sekolah. Upaya sekolah dalam membantu guru-guru untuk lebih 

mengembangkan PAI cukup baik, karena dibuktikan dengan sarana prasarana 

sekolah. 



Catatan Lapangan Penelitian 19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 25 Maret 2015 

Jam  : 12.30-13.00 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Miswan, S.Ag. 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru PAI di sekolah SMK N 5 Yogyakarta sekaligus 

menjabat sebagai Ta’mir di sekolah tersebut. Wawancara ini dilakukan oleh penulis 

ketika bapaknya sudah selesai mengawasi UTS. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwasannya bapak Arif adalah guru muda 

dan professional dalam bidang IT. Bapak Arif salah satu guru yang kreatif dalam 

bidang IT, karena bapak Arif seseringkali menggunakan powerpoint ketika mengajar 

dikelas sehingga siswa tidak merasa bosan. 

Interpretasi: 

Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah sangat penting demi kemajuan 

dan prestasi sekolah dalam pengelolaan pembelajaran PAI guna untuk meningkatkan 

pengembangan PAI dengan cara menggunakan media yang ada. 
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